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ABSTRACT

Angga Nikola Fortuna (2010) : “The Perceptions of Deaf Students who use
Indonesian Sign Language System (SIBI) to Communicate at Special
Development Schools in Padang™ thesis. Padang: Study of Special
Education Programs, Department of Special Education, Faculty.
Education Sciences, State University of Padang.

This is a background research into the difference in perception of deaf
students in Padang city using Indonesian Sign Language System (SIBI) to
communicate. The purpose of the research is to acquire a picture of the perception
or way of looking of deaf students who use SIBI to communicate.

The methodology used for the research is descriptive with a quantitative
approach. The sampling method used was Totaly Sampling with a total response
from all Special Development Schools (SLB) across Padang. Data was collected
using a questionnaire using a Likert scale where the respondent could answer
“yes”, “no” or “not sure” to 43 questions focused on the perception of deaf
students who use SIBI to communicate. The collected data was then analysed as a
percentage.

The research concludes that the perception of deaf students using SIBI to
communicate is still high in several aspects. The recommendations for teachers is
to focus more on teaching sign language, particularly SIBI, which is still the
official sign language recognised by the government.



ABSTRAK

Angga Nikola Fortuna. 2010. “Persepsi Siswa Tunarungu Terhadap Penggunaan
Sistem Isyarat Bahasa Indonesia dalam Komunikasi di SLB se-Kota
Padang” skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Luar Biasa,
Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini di latar belakangi adanya perbedaan Persepsi Siswa
Tunarungu terhadap penggunaan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia dalam
berkomunikasi se-Kota Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
gambaran tentang persepsi atau cara pandang para Siswa Tunarungu terhadap
penggunaan SIBI.

Metodologi dalam penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel adalah totaly sampling dengan jumlah
respon dari seluruh SLB di Kota Padang. Teknik pengumpulan data melalui
angket menggunakan skala Likert dengan alternatif jawaban ya, ragu-ragu dan
tidak, dengan jumlah item 43 yang berkenaan dengan Persepsi para Siswa
Tunarungu terhadap penggunaan Sistem lIsyarat Bahasa Indonesia dalam
berkomunikasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan rumus
statistik persentase.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan persepsi para Siswa
Tunarungu Terhadap Penggunaan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia dalam
berkomunikasi di SLB se-Kota Padang masih tinggi pada beberapa aspek.
Disarankan kepada guru agar lebih meningkatkan pengajarannya dalam
pembelajaran bahasa isyarat khususnya SIBI yang merupakan bahasa isyarat
resmi yang ditetapkan pemerintah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang sangat penting bagi manusia,
dengan adanya bahasa kita dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesama
manusia. Sangat mustahil bagi manusia dapat berkomunikasi tanpa menggunakan
bahasa, Bahasa merupakan dasar dari segala ilmu pengetahuan, sehingga bahasa
dijadikan dasar bagi semua pembelajaran bidang studi di sekolah. Bahasa secara
umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu bahasa lisan dan basan tulisan. Bahasa
lisan merupakan bahasa diungkapkan melalui bicara dan diterima melalui
pendengaran. Sedangkan bahasa tulisan merupakan bahasa yang diungkapkan
melalui tulisan dengan mengunakan simbol-simbol huruf dan diterima melalui
membaca. Agar anak dapat berkomunikasi secara baik, anak harus menguasai

keterampilan bahasa, baik lisan maupun tulisan.

Keterampilan berbahasa sangat mendukung manusia sebagai makluk
sosial, manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri karena manusia
saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya untuk
keberlangsungan hidup. Oleh karena itu mereka perlu bersosialisasi
dilingkungannya melalui komunikasi. Sosialisasi merupakan hubungan antara dua
atau lebih individu yang saling mempengaruhi, memperbaiki, merubah tingkah

laku individu yang lain. Dengan bersosialisasi individu dapat menanamkan,



menghidupkan dan mengembangkan diri serta potensi yang dimiliki
dilingkungannya. Setiap manusia membutuhkan sosialisasi dalam menjalani
kehidupannya tidak terkecuali mereka yang mengalami hambatan dalam

pendengaran.

Hambatan pendengaran disebut juga dengan tunarungu yang diartikan
sebagai tergangguanya organ telinga, sehingga menggangu proses sosial
komunikasinya Ketunarunguan yang diartikan sebagai terganggunya organ
telinga, sehingga mengganggu komunikasi lingkungannya. Ketunarunguan yang
dialami oleh seseorang harus dilihat terlebih dahulu tingkat ketunarungunya dan

hambatan yang mereka hadapi.

Ketunarunguan yang dialami seseorang mengakibatkan mereka memiliki
hambatan dalam segi komunikasi, sikap ketergantungan yang berlebihan, kurang
supel atau kaku dalam pergaulan dan suka mengelompok dengan sesamanya.
Keadaan demikian membuat mereka mengalami hambatan dalam mengerjakan
tugas-tugas secara mandiri, kesulitan dalam proses komunikasi terhadap
lingkungan, memiliki perbedaan pendapat dengan orang-orang disekitarnya dan
mengalami kesulitan untuk bekerjasama dengan orang yang berada disekitar

mereka.

Untuk membantu mengurangi kesulitan anak tunarungu berkomunikasi,
diperlukan berbagai macam upaya ataupun pelayanan yang dapat
mengembangkan potensi dan kemandiriannya. Pelayanan bagi anak tunarungu

bukan hanya disekolah khusus, atau sekolah luar biasa, tetapi juga terdapat di



sekolah umum (reguler) yang lebih di kenal dengan sekolah penyelenggara
pendidik inklusif, sekolah umum akan lebih membantu anak tunarungu dalam

bersosialsasi dengan anak yang berbeda dengan mereka.

Salah satu upaya agar anak dapat berkomunikasi adalah penggunaan
bahasa isyarat sebagai penunjang dalam berkomunikasi siswa tunarungu antar
sesama tunarungu dan tunarungu dengan orang normal lainnya. bahasa isyarat
merupakan suatu ungkapan yang menggunakan gerakan tangan atau lengan yang
telah disepakati oleh pemakainya yang serta dengan bahasa lisan. Pengguanaan
bahasa isyarat di setiap daerah memiliki bahasa isyarat yang berbeda pula,
sehingga ada upaya oleh pemerintah untuk penyamaan bahasa isyarat di
Indonesia, sehingga lahirlah Sistem Isyarat Bahasa Indonesia atau yang disingkat
SIBI. Penggunaan SIBI di lapangan ternyata tidak sepenuhnya diterima oleh para
tunarungu, karena mereka beranggapan tidak sesuai dengan bahasa asli tunarungu
dan cenderung kaku, sehingga lahir pula Bahasa Isyarat Indonesia yang disingkat
BISINDO yang digagas oleh para tunarungu sebagai upaya keseragaman bahasa

isyarat bagi tunarungu di Indonesia.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB se-Kota
Padang yang terdapat siswa tunarungu pada bulan September hingga bulan
Desember 2013, Peneliti melihat siswa tunarungu dalam berkomunikasi sesama
teman cenderung menggunakan BISINDO, hanya sebagai kecil dari tunarungu
yang menggunakan SIBI. Dari informasi yang peneliti terima dari siswa

tunarungu, bahwa penggunaan SIBI agak sulit, cenderung kaku dan tidak ringkas,

sehingga siswa tunarungu dalam berkomunikasi harus menerapkan aturan-aturan



berbahasa yang ditetapkan oleh SIBI, sedangkan dalam berkomunikasi, siswa
tunarungu memerlukan kecepatan dan keringkasan dan lebih mudah untuk
dipahami, sehingga banyak tunarungu yang tidak suka menggunakan SIBI dengan
alasan terlalu berbelit-belit seperti SIBI terlalu rumit digunakan, siswa tunarungu
tidak hafal ketentuan-ketentuan SIBI, dan SIBI menghabiskan waktu terlalu lama
dibandingkan dengan BISINDO , dan mereka lebih menggunakan BISINDO
yang cenderung lebih cepat, ringkas, tidak berbelit-belit dan mudah untuk
dipahami oleh tunarungu, serta untuk penyampaiannya juga mudah, dan tidak

memakan waktu yang lama.

Berdasarkan informasi dari guru-guru SLB yang mengajar anak
tunarungu, mereka mengajar dan berkomunikasi dengan siswa tunarungu
menggunakan bahasa bibir dibantu dengan menggunakan bahasa isyarat, hamun
guru-guru dalam berbahasa isyarat lebih cenderung menggunakan SIBI yang di
tetapkan Departemen Pendidikan Nasional, SIBI bisa dipelajari oleh guru-guru
dengan melihat kamus yang diterbitkan oleh Depatemen Pendidikan Nasional,
sehingga guru-guru lebih paham dengan SIBI dari pada BISINDO, guru telah
menyadari adanya perbedaan bahasa yang ditetapkan oleh pemerintah dengan
yang digunakan oleh siswa tunarungu, dan guru juga ingin untuk menggunakan
BISINDO sebagai bahasa penunjang dalam berkomunikasi dengan siswa
tunarungu, namun dikarenakan BISINDO belum terdapat kamus yang telah

ditetapkan sehingga guru-guru masih menggunakan SIBI, selain itu juga masih



belum ada kepastian dari pemerintah untuk mengganti SIBI ke BISINDO sebagai

bahasa resmi isyarat yang digunakan di Indonesia.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temui dilapangan, maka peneliti
tertarik untuk melalukan penelitian dengan judul “Persepsi Siswa Tunarungu
terhadap penggunaan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia dalam Komunikasi di SLB

se-Kota Padang”.
. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah penentu atau penetapan masalah yang akan
diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
diidentifikasikan berbagai permasalahan diantaranya adalah:

1. Anak tunarungu tidak terampil menggunakan SIBI.

2. Guru-guru dalam mengajar kurang optimal menggunakan SIBI.
3. Keterampilan guru dalam SIBI sangat kurang.

4. SIBI sulit dipelajari oleh tunarungu.

5. SIBI tidak cocok dengan BISINDO.

6. Anak tunarungu lebih nyaman menggunakan BISINDO.

. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan, waktu dan kesempatan, maka
penulis membatasi penelitian pada Persepsi Siswa Tunarungu terhadap
penggunaan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia dalam Komunikasi di SLB se-Kota

Padang, yang meliputi :



1. Pemahaman siswa tunarungu terhadap SIBI
2. Cara siswa tunarungu belajar SIBI

3. Pelaksanaan SIBI di sekolah

D.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Persepsi Siswa
Tunarungu terhadap penggunaan Sistem lIsyarat Bahasa Indonesia dalam

Komunikasi di SLB se-Kota Padang”

E. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas dapat dikembangkan dalam
bentuk pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimanakah Persepsi Siswa Tunarungu
terhadap penggunaan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia dalam Komunikasi di SLB

se-Kota Padang?”

F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Siswa
Tunarungu terhadap penggunaan Sistem lIsyarat Bahasa Indonesia dalam

Komunikasi di SLB Se-Kota Padang, yang meliputi :

1. Pemahaman siswa tunarungu terhadap SIBI
2. Cara siswa tunarungu belajar SIBI

3. Pelaksanaan SIBI di Sekolah



G. Manfaat penelitian
Harapan yang diharapkan dari hasil penelitian ini bagi:

1. Peneliti

Berguna untuk menambah wawasan, pemahaman dalam menulis karya ilmiah
serta dapat menambah pengetahuan penulis tentang “Persepsi Siswa
Tunarungu tentang Persepsi Siswa Tunarungu terhadap penggunaan Sistem
Isyarat Bahasa Indonesia dalam Komunikasi di SLB se-Kota Padang”.

2. Dinas Pendidikan Kota Padang

Sebagai bahan masukan untuk membuat kebijakan dalam penyelenggaraan

pelayanan pendidikan, untuk pemenuhan layanan kepada anak tunarungu.

3. Jurusan Pendidikan Luar Biasa
Sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan kualitas pembinaan
mahasiswa PLB sebagai calon pendidik tunarungu.

4. Guru Sekolah Luar Biasa

Untuk mengetahui bagaimana Persepsi Siswa Tunarungu tentang Persepsi
Siswa Tunarungu terhadap penggunaan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia
dalam Komunikasi. Sehingga nantinya dapat menjadi bahan rujukan bagi guru

dalam berkomunikasi kepada siswa tunarungu.





